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ABSTRACT

Yogi Maulana : Agility Relations and Coordination Eyes Legs With Football Skills Soccer
School Player

(SSB) Youth Chief llalang Padang Pariaman.

The research problem is the low achievement School Football Players (SSB) Youth
Chief Ilalang Padang Pariaman district were thought to be caused by several factors,
including agility and eye-foot coordination. The purpose of this study was to reveal the
relationship agility (X1) and eye coordination - foot (X2) with Skills Football Players Football
School (SSB) Youth Chief llalang Padang Pariaman (Y).

This research is correlational research. The study population was a player Football
School (SSB) Youth Chief Illalang Padang Pariaman registered and active in training
amounted to 75 people. Sampling with purposive sampling, namely U.14-U.15 year with a
total of 25 people. Data collection is done by measuring the agility using dodging test run
and eye coordination - foot through the eye-foot coordination tests. Furthermore dribbling
skills performed by test keteramapilan play football Football. Analysis of data using multiple
correlation analysis techniques with significant level a = 0.05.

From the data analysis through the analysis of multiple correlation obtained
results: (1) There is a significant relationship between agility with Skills Football Players
Football School (SSB) Youth Chief llalang Padang Pariaman (Y) of rx1 y 0,49> 0.396 rtabel
and tx1y 2, 70> ttabel 1.714 (2) There is a significant correlation between eye-foot
coordination with Skills Football Players Football School (SSB) Youth Chief Ilalang Padang
Pariaman (Y) for RX2 y 0.54> rtabel 0.396 and 3.08 tx2y> ttabel 1.714 (3) There is a
significant relationship between agility and eye-foot coordination together with Skills
Football Players Football School (SSB) Youth Chief llalang Padang Pariaman (Y) of Rx12 y
0.6745> 0.396 rtabel and FX12 y 9, 18> Ftabel 3.44



ABSTRAK

Yogi Maulana : Hubungan Kelincahan dan Koordinasi Mata Kaki dengan
Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB)

Taruna Kepala llalang Kabupaten Padang Pariaman.

Masalah penelitian ini adalah rendahnya prestasi Pemain Sekolah
Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang Kabupaten Padang Pariaman yang diduga
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kelincahan dan koordinasi mata—
kaki. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan hubungan kelincahan (X;) dan
koordinasi mata - kaki (X;) dengan Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah
Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang Kabupaten Padang Pariaman (Y).

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian
ini adalah pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang Kabupaten
Padang Pariaman yang terdaftar dan aktif mengikuti latihan berjumlah 75 orang.
Penarikan sampel dengan purposive sampling, yaitu U.14-U.15 tahun dengan
jumlah 25 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur kelincahan
menggunakan tes dodging run dan koordinasi mata - kaki melalui tes koordinasi
mata—kaki. Selanjutnya kemampuan dribbling dilakukan dengan tes
keteramapilan bermain sepakbola Sepakbola. Analisa data menggunakan teknik
analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan a = 0,05.

Dari analisis data melalui analisis korelasi ganda diperoleh hasil : (1)
Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan Keterampilan
Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang Kabupaten
Padang Pariaman (Y) sebesar rxi y 0,49 > riape 0,396 dan teiy 2,70 > tiaver 1,714 (2)
Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan
Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang
Kabupaten Padang Pariaman (Y) sebesar ry y 0,54> Tiabe1 0,396 dan tyoy 3,08 > tiaper
1,714 (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dan koordinasi
mata-kaki secara bersama-sama dengan Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah
Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang Kabupaten Padang Pariaman (Y) sebesar
Rx12y 0,6745> Riape 0,396 dan Fy o y 9,18 > Fiaper 3,44
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari—hari manusia yang
berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini
olahraga merupakan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga turut berperan dalam peningkatan
kemampuan bangsa dalam melaksanakan system pembangunan yang
bertkelanjutan. Olahraga mempunyai makna tidak hanya untuk kesehatan,
prestasi, pendidikan tetapi olahraga juga sebagai sarana untuk membina dan
mempererat persatuan dan kesatuan bangsa yang nantinya berpengaruh terhadap
pembangunan nasional. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam UU RI no 3

(2005 : 8) tentang Sistem Keolahragaan Nasional menyatakan :
Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas, disiplin, menanamkan nilai
moral dan akhlak manusia, sportivitas, membina dan mempererat

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.

Olahraga terkait erat dengan berbagai bidang, misalnya ekonomi, sosial
dan politik serta dapat juga diandalkan untuk mengharumkan nama bangsa dan
negara. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Soekarman (1987:3) “Salah
satu cara atau usaha untuk mengharumkan nama bangsa adalah lewat olahraga,

oleh karena itu pembinaan di setiap cabang olahraga diarahkan untuk pembinaan

1



prestasi yang nantinya akan mengharumkan nama bangsa”. Dari sekian
banyak cabang olahraga, salah satu adalah cabang Sepakbola hal ini terbukti
bukan saja di Indonesia akan tetapi masyarakat dunia sangat menggemari
Sepakbola.

Sepakbola merupakan salah satu olahraga permainan yang saat ini sangat
populer di lingkungan masyarakat Indonesia. Hal ini disebakan karena
banyaknya kompetisi ataupun liga—liga, baik yang bersifat antar klub, sekolah,
mahasiswa, nasional, Asia dan Internasional yang di laksanakan oleh organisasi
masyarakat, mahasiswa dan induk organisasi dari masing-masing kometisi
tersebut. Dalam permainan ini, teknik atau kemampuan dasar bermain Sepakbola
sangat berpengaruh terhadap kualitas permainan seseorang, dikarenakan hal

tersebut merupakan salah satu modal utama dalam bermain Sepakbola.

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan
rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan prestasi.
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam undang — undang Sistem
Keolahragaan Nasional Republik Indonesia nomor : 3 tahun 2005. Tentang
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27 ayat : 4 yang
menyatakan bahwa :

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan
memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh — kembangkan serta
pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan“ (UU
RI No.3, 2005 : 16).



Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, disamping usaha pembinaan
dan pelatihan yang teratur, terarah dan kontiniu, hendaknya pembinaan tersebut
diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang paling dominan
terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Di samping itu juga
dibutuhkan bakat kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Syafruddin
(2011:57) mengemukakan :

Ada dua faktor yang mempengaruhinya dalam mencapai prestasi, faktor
tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang timbul dari dalam diri pemain seperti kondisi fisik,
teknik, taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang datang dari luar diri pemain seperti sarana dan prasarana, pelatih,
pembina, keluarga, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan
banyak lagi yang lainnya.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam prestasi olahraga
sepakbola, dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri dan
faktor eksternal yang datang dari luar diri pemain. Sesuai dengan tujuan dari
sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan
gawang agar tidak kebobolan, maka faktor internal sangat mempengaruhi dalam
mencapai prestasi, terutama faktor kondisi fisik dan teknik yang dimiliki

pemain.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh syafruddin (1999:24) yaitu,
“1) kondisi fisik, 2) teknik, 3) taktik dan strategi, 4) mental (psikis)”. Keempat
faktor tersebut di atas merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan

yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak



mungkin seseorang mampu menguasai teknik cabang olahraga, disamping itu
latihan teknik juga memperbaiki kualitas kondisi fisik, kondisi fisik dan teknik
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk taktik, taktik sulit
direalisasikan bila belum memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik. Selain itu
taktik juga membutuhkan mental yang baik, karena mental mempengaruhi taktik,
baik individual maupun kelompok syafruddin (1999). Pendapat tersebut
didukung oleh Irawadi (2011:3) mengemukakan keberhasilan atau prestasi
seseorang dalam berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik
(kondisi fisik) yang dimilikinya. Semakin baik kondisi atau kemampuan fisik
seseorang, maka akan semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah tingkat kondisi fisiknya maka semakin sulit ia untuk
meraih prestasi. Komponen kondisi fisik itu ada beberapa macam, komponen
kondisi fisik tersebut menuurut Syafruddin  (1999:36) adalah “daya tahan
(endurance), kekuatan (strength), daya ledak (power), kecepatan (speed),
kelenturan (flekibility), kelincahan (agility), keseimbangan (balance) dan
koordinasi (coordination)”.

Berdasarkan uraian—suraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
kondisi fisik, teknik, taktik dan mental memegang peranan penting dalam
mencapai prestasi yang diinginkan. Bila salah satu unsur belum dimiliki atau
dikuasai, maka betapa baiknya ketiga unsur yang lain, prestasi terbaik tidak akan

tercapai.



Dalam permainan sepakbola kemampuan fisik dan kemampuan teknik
sangat penting. Kemampuan fisik terdiri dari: dayatahan, kekuatan, kecepatan,
kelincahan, kelentukan, sedangkan kemampuan teknik terdiri dari : 1). Teknik
tanpa bola yaitu lari, melompat, tackling. 2). Teknik dengan bola yaitu
menendang, menahan dan mengontrol, dan menggiring bola. Djezed, (1984:4).

Untuk memperoleh keterampilan dasar permainan sepakbola yang baik
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kelincahan, kelentukan, kecepatan,
dayatahan, kekuatan, koordinasi, selain itu teknik, mental, sarana dan prasarana,
serta program latihan yang diberikan pelatih juga berpengaruh untuk

menghasilkan keterampilan dasar permainan sepakbola yang baik.

Untuk mendapatkan keterampilan yang baik dan prestasi yang tinggi,
maka perlu dilakukan latihan yang lebih efektif dan efisien dan atlet harus
memiliki kondisi fisik yang baik pula. Diantara kondisi fisik yang harus dimiliki
oleh seorang pemain sepakbola yaitu kelincahan dan koordinasi mata kaki.

Irawadi (2011:108) menyatakan bahwa ” Kata “kelincahan” merupakan
terjemahan dari kata “agility” yang diartikan sebagai kemampuan tubuh dalam
bergerak dan merubah arah dalam waktu yang sesingkat-singkatnya tanpa
kehilangan keseimbangan”. Pentingnya kelincahan dalam permainan sepakbola
diungkapkan oleh Suhendro dalam Asben (2007:3) bahwa, “Hampir semua
bentuk permainan memerlukan kelincahan termasuk dalam permainan

sepakbola”.



Selain itu koordinasi yang baik akan menghasilkan keterampilan baik
pula. Koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata dan kaki, koordinasi
mata dan kaki dibutuhkan di saat penempatan kaki tumpu hingga perkenaan kaki
ayun dengan bola. Hal ini terlihat pada saat pergerakan kaki (penempatan kaki
tumpu dan memberikan stimulus keotak untuk ditidak lanjuti oleh alat gerak
kaki), agar kaki ayun dapat bergerak pada teknik yang tepat. Hasil dari perkenaan
kaki dengan ketepatan bola yang ditentukan oleh titik dimana terjadinya sebuah
koordinasi yang baik antara proses pengendalian dan pengetahuan gerak serta
kerjasama sistem persyarafan yang terjadi khususnya pada mata dan kaki. Oleh
karena itu koordinasi mata dan kaki yang baik akan menentukan bagaimana
teknik seseorang dalam bermain sepakbola.

Perkembangan olahraga sepakbola di Sumatera Barat cukup mendapat
perhatian dari masyarakat dan pemerintah terbukti dengan banyaknya muncul
klub-klub sepakbola yang tersebar dari kota sampai ke daerah-daerah, yang
nantinya diharapkan dapat melahirkan bibit baru yang berpotensi dan berkualitas

seperti yang diharapkan oleh para pencinta sepakbola.

Di Kabupaten padang pariaman sudah banyak berkembang SSB dan
prestasi SSB beberapa tahun sebelumnya sudah pernah mendapatkan skor terbaik
di tingkat provinsi. Salah satu SSB dan klub terbaik di Kabupaten Padang
Pariaman adalah SSB Taruna Kepala ilalang. SSB ini membina pemain sepakbola

dari usia dini, yang terdiri dari kelompok U-12, U-15, U-18 tahun. Pelatih SSB ini



adalah pelatih yang berpengalaman dan memiliki lisensi yang diakui oleh induk
organisasi sepakbola Indonesia (PSSI). Selain itu pemain memiliki sarana dan
prasarana yang lengkap untuk latihan, seperti lapangan yang memenuhi standar,
bola, cones, dan rompi. Jadwal latihan pun terkodinir dengan baik. Namun
walaupun begitu tapi masih banyaknya atlet SSB yang sulit untuk berprestasi saat
sekrang ini. Salah satu faktor penyebab lemahnya kualitas pelatih dan kurang

termotivasinya atlet sehingga malas untuk berlatih..

SSB Taruna kepala llalang Kabupaten Padang Pariaman sudah sering
mengikuti even even tingkat daerah dan tingkat provinsi. Diantaranya Piala
Danone U-12, Piala Midco U-15, Piala Suratin U-18, sehingga menambah minat
dan motivasi pada pemain junior untuk mengembangkan bakatnya. Dari beberapa
kejuaraan junior tersebut namun SSB ini masih jauh dari target, dimana belum

bisa meraih prestasi puncak di tingkat daerah maupun tingkat provinsi.

Berdasarkan informasi dari Menejer dan pelatih dilapangan bahwa
pemain SSB Taruna kepala Ilalang Kabupaten Padang Pariaman mulai tahun
2000 sampai saat sekarang kelihatan cenderung menurun. Berbagai event
pertandingan telah diikuti namun belum pernah meraih prestasi puncak. Pada
Tahun 2009 SSB SSB Taruna kepala Ilalang Kabupaten Padang Pariaman hanya
mampu berada pada peringkat empat dalam Liga SSB U-15 Sekabupaten Padang
Pariaman. Tahun 2013 SSB SSB Taruna kepala llalang Kabupaten Padang

Pariaman gagal masuk ke perempat final pada Liga MUPC Tingkat Sumatera



barat Usia 15 Tahun, SSB Taruna kepala llalang Kabupaten Padang Pariaman
hanya sampai babak penyisihan tidak masuk ke babak ke dua. Pada  beberapa
bulan belakangan SSB ini juga tidak berhasil ke tingkat provinsi pada Liga DNC
2014 pada bulan januari yang lalu. SSB ini kalah di tingkat Pengcab Pariaman.
Tidak seperti tahun 2013 yang mampu lanjut ke tingkat provinsi. Hal ini bisa
terjadi diduga kondisi fisik dan teknik atlet SSB masih jauh dari yang
diharapkan. Seperti unsur kelincahan dan koordinasi.

Ungkapan di atas yang cenderung menurun yaitu masih banyaknya
pemain yang belum mempunyai teknik dasar yang baik serta belum
maksimalnya dalam melakukan keterampilan bermain sepakbola. Karena dalam
permainan sepakbola sangat dibutuhkan penguasaan teknik dasar yang baik
sebagai pondasi bagi seseorang dalam bermain sepakbola. Sehingga nantinya
peneliti maupun pelatih tahu bagaimana hubungan antara kondisi fisik dengan
kemampuan teknik dan pelatih dapat nantinya melatih dengan baik Hal inilah
yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Hubungan
Kelincahan Dan Koordinasi Mata - Kaki Dengan Keterampilan Sepakbola
Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala llalang Kabupaten

Padang Pariaman



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas maka permasalahan

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara daya tahan dengan keterampilan
sepakbola?

2. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan dengan keterampilan
sepakbola?

3. Apakah terdapat hubungan antara Daya Ledak Otot Tungkai dengan
keterampilan sepakbola?

4. Apakah terdapat hubungan antara kelentukan dengan keterampilan
sepakbola?

5. Apakah terdapat hubungan antara kecepatan dengan keterampilan
sepakbola?

6. Apakah terdapat hubungan antara kelincahan dengan keterampilan
sepakbola?

7. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki dengan

keterampilan sepakbola?

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya variabel yang mempengaruhi terhadap
permasalahan yang terdapat dalam identifikasi masalah diatas, maka penelitian
ini dibatasi pada faktor :
1. Kelincahan (variabel bebas)
2. Koordinasi Mata Kaki  (variabel bebas)

3. Keterampilan Sepakbola (variabel terikat)
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D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Apa ada hubungan antara Kelincahan dengan Keterampilan Sepakbola
Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Illalang Kabupaten
Padang Pariaman.
2. Apa ada hubungan koordinasi mata kaki dengan Keterampilan Sepakbola
Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala llalang Kabupaten
Padang Pariaman.
3. Apa ada hubungan Kelincahan dan koordinasi mata kaki secara bersama-
sama tubuh dengan Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola
(SSB) Taruna Kepala llalang Kabupaten Padang Pariaman.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan seberapa besar hubungan Kelincahan dengan
Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala
Ilalang Kabupaten Padang Pariaman..

2. Untuk seberapa besar hubungan koordinasi Mata kaki dengan Keterampilan
Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang

Kabupaten Padang Pariaman..
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3. Untuk menjelaskan variabel-variabel yang lebih besar hubungannya dengan
Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala
Ilalang Kabupaten Padang Pariaman..

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk :

1. Peneliti sendiri sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan.

2. Untuk pelatih serta pengurus (SSB) Taruna Kepala llalang Kabupaten
Padang Pariaman. sebagai bahan pertimbangan dalam membuat dan
memberikan program latihan.

3. Sumbangan ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan serta
sebagai pengetahuan bagi pembaca.

4. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan

karya ilmiah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil yang diperoleh kelincahan mempunyai hubungan signifikan dengan
Keterampilan Sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala llalang
Kabupaten Padang Pariaman, ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rpiwng
0,49 > rtanel 0,396 dan thitung 2,70 > traper 1,714

2. Dari hasil yang diperoleh koordinasi matakaki mempunyai hubungan signifikan
dengan k keterampilan sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna
Kepala Ilalang Kabupaten Padang Pariaman ditandai dengan hasil yang diperoleh
yaitu rhitung 0,54> raper 0,396 dan thiwng 3,08 > tianer 1,714

3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara kelincahan dan
koordinasi matakaki terhadap keterampilan sepakbola Pemain Sekolah Sepakbola
(SSB) Taruna Kepala llalang Kabupaten Padang Pariaman, Ini ditandai dengan
hasil yang diperoleh rpitung 0,6745> Rreaper 0,396. dan Fhitung 9,18 > Faper 3,44

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:

82
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. Pelatih dapat memperhatikan Kelincahan dan Koordinasi Matakaki Pemain
Sekolah Sepakbola (SSB) Taruna Kepala Ilalang Kabupaten Padang
Pariaman.

. Bagi atlet tenis agar dapat memperhatikan serta melatih kelincahan lengan
dan koordinasi matakaki untuk menunjang Keterampilan sepakbola.

. Bagi atlet sepakbola agar memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan keterampilan sepakbola

. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan dengan keterampilan sepakbola.
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